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Abstrak

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit metabolik yang terjadi karena hiperglikemia. Di
Indonesia sendiri, DM mempunyai prevalensi yang relatif tinggi, hal ini dibuktikan karena
Indonesia masuk kategori 10 negara teratas di dunia. Jenis penelitian yang digunakan bersifat
penelitian deskriptif, yaitu mengidentifikasi bakteri dan uji sensitivitas pada luka penderita
diabetes melitus dengan melakukan kultur yang di periksa secara makroskopis dan
mikroskopis dengan jumlah responden yang didapatkan adalah sebanyak 17 orang dalam
kurun waktu 4 minggu. Hasil penelitian ini, didapatkan prevalensi jenis-jenis bakteri yaitu
(82,35%) gram negatif dan (17,65%) gram positif. Adapun gram negatif nya meliputi
Proteus mirabilis (17,65%), Proteus morgani (5,88%), Citrobacter diversus (23,54%),
Pseudomonas aeruginosa (11,76%), Escherichia coli (5,88%), Enterobacter agglomerans
(5,88%) dan Enterobacter cloacae (11,76%). Sedangkan gram positif meliputi
Staphylococcus aureus (17,65%) dengan hasil sensitivitas antibiotik yang sensitivitasnya
berada di zona kuning yaitu sekitar 50-75% yaitu antibiotik ciprofloxacin dan meropenem
berada dizona hijau yaitu sekitar 76-100%.

Kata Kunci : Luka Penderita Diabetes Melitus ; Identifikasi Bakter ; Uji Sensitivitas
Antibiotik

Abstract

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease that occurs due to hyperglycemia. In
Indonesia it self, DM has a relatively high prevalence, this is evidenced because Indonesia is
in the category of the top 10 countries in the world. The type of research used is descriptive
research, namely identifying bacteria and testing sensitivity on wounds of diabetics with
diabetes mellitus by performing cultures that are examined macroscopically and
microscopically with the number of respondents obtained by as many as 17 people in 4 weeks.
The results of this study obtained the prevalence of the types of bacteria that are (82.35%)
gram-negative and (17.65%) gram-positive. The gram negatives included Proteus mirabilis
(17.65%), Proteus morgani (5.88%), Citrobacter diversus (23.54%), Pseudomonas
aeruginosa (11.76%,), Escherichia coli (5.88%), Enterobacter agglomerans (5.88%) and
Enterobacter cloacae (11.76%). While the gram-positive include Staphylococcus aureus
(17.65%) with antibiotic sensitivity results whose sensitivity is in the yellow zone, which is
around 50-75%, namely ciprofloxacin and meropenem antibiotics are in the green zone,
which is around 76-100%.

Keywords: Wounds of Diabetes Mellitus Patients ; Bacteria Identification ; Antibiotic
Sensitivity Test
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1. Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme karena adanya hiperglikemia yang
disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya (Ernawati, dkk, 2020).
DM juga merupakan salah satu masalah utama dan ancaman terhadap sistem kesehatan
masyarakat yang berkembang di seluruh dunia (Risnawati, dkk, 2018). Menurut International
Diabetes Federation (IDF) penderita DM di seluruh dunia pada tahun 2017 sekitar 425 yang
diperkirakan akan meningkat 48% pada tahun 2045 sekitar 629 juta orang. Di Indonesia
sendiri, DM mempunyai prevalensi yang relatif tinggi, hal ini dibuktikan karena Indonesia
masuk kategori 10 negara teratas di dunia dengan prevelensi DM yang diperkirakan akan
meningkat dari 10.3 juta pada tahun 2017 menjadi 16.7 juta pada tahun 2045 mendatang
(Risnawati, dkk, 2018).

Ada 2 tipe pada penyakit DM, yaitu tipe 1 yang disebabkan karena kerusakan sel beta
pankreas akibat faktor autoimun, genetik atau idiopatik sedangkan tipe 2 disebabkan karena
resistensi insulin akibat pola gaya hidup (Lestari, A. F., 2018). Luka diabetik merupakan
salah satu komplikasi DM yang ditandai dengan adanya penyulit vaskular (mikrovaskuler
dan makrovaskuler) ditambah dengan neuropati perifer dan kemudian infeksi sehingga terjadi
luka diabetik. Luka ini bervariasi diantaranya yang paling sering adalah neuropati dan iskemi
yang menyebabkan infeksi pada pasien DM (Ellia, 2019). Prevalensi penderita DM di dunia
dengan luka berkisar 4-10% menyebabkan 40-70% kasus dengan amputasi non-trauma.
Penyebab amputasi pada penderita ulkus diabetik ialah faktor iskemik 50-70%, dan infeksi
30-50%. Pada Jurnal Sains dan Teknologi Farmasi Vol. 19 Suplemen 1 (Desember 2017)
menyatakan prevalansi DM tertinggi di Indonesia berada di Kalimantan Barat dan Maluku
Utara (11,1%), diikuti dengan Riau (10,4%), dan NAD (8,5%). Dan terdapat prevalasi
terendah di Papua (1,7%), NTT (1,8%) (Riko, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Dharod pada tahun 2010 yang dilakukan pada 27 sampel
nanah bersama dengan 73 biopsi jaringan dari pasien diabetik di India dan 25 sampel nanah
dari pasien diabetik dari UK. Dari 27 sample nanah dari diabetik pasien India mempunyai 30
bakteri aerob dan 20 bakteri anaerob sedangkan dari 25 sampel pus dari UK mempunyai 35
bakteri aerob dan 5 bakteri anaerob (Riko, 2019). Pada tahun 2020-2021, pasien DM di
Klinik Royal Medical Center Tangerang sebanyak 96 orang dengan luka diabetes yang
bervariasi.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan bersifat penelitian deskriptif yang di lakukan pada
Desember-Januari 2022. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian adalah pasien
diabetes melitus yang memiliki luka. Sampel dilakukan pemeriksaan kultur dan sensitivitas
antibiotik. Penelitian ini dilakukan di Klinik Royal Medical Center, Klinik RUMAT
Cipondoh dan di Laboratorium Mikrobiologi Poltekkes Kemenkes Banten Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Poltekkes Banten selama kurun waktu 4 minggu (Desember 2021-Januari 2022), didapatkan
17 sampel dari ulkus diabetikum pada pasien penderita diabetes melitus yang melakukan
perawatan luka di Rumat cabang Taman Royal dan Rumat Cipondoh Kota Tangerang yang
telah bersedia mengikuti penelitian ini.
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Berdasarkan Spesies dan Jumlah Isolat Bakteri

Bakteri Jumlah (N) Frekuensi (%)
Proteus mirabilis 3 17,65
Proteus morgani 1 5,88
Citrobacter diversus 4 23,54
Pseudomonas aeruginosa 2 11,76
Escherichia coli 1 5,88
Enterobacter agglomerans 1 5,88
Enterobacter cloacae 2 11,76
Staphylococcus aureus 3 17,65
Total 17 100

Berdasarkan tabel 1, terdapat bakteri terbanyak penyebab infeksi pada gram negatif
adalah Citrobacter diversus sebanyak 4 sampel (23,54%) dan Proteus mirabilis sebanyak 3
sampel (17,65%). Sedangkan pada bakteri terbanyak pada gram positif adalah
Staphylococcus aureus sebanyak 3 sampel (17,65%).

Tabel 2. Hasil Uji Sensitivitas Antibiotik berdasarkan tabel CLSI

No Organisme Jumlah Jenis antibiotika

Isolat CIP AMC AMP AZM CEM AMCT MEM

n %S n %S n %S n %S n %S n %S n %S
1. P. mirabilis 3 1 IRERER 0 KU 0 K 0 K Il 33,33 A 0 3 100
2. P.morgani 1 0 0 K 0 0 0 K 0 K 1 100
3. C. diversus 4 1 0 Kt 0 0 0 Kt 0 Kt 4 100
4.  Ps. aeruginosa 2 1 0 K 0 0 0 K 0 K 1 50
5. Esch. coli 1 0 0 K 0 0 0 KU 0 K 1 100
6. En 1 0 0 0 0 0 0
agglomerans

7.  En. cloacae 2 0 0 0 0 0 0 0
8. S. aureus 3 0 Kt 0 KU 0 KU 0 0 KU 0 Kt 2 66,7

Keterangan antibiotik (Tabel 2) :

CIP = CIPROFLOXACIN
AMC = AMOXICILLIN CLAVULANATE
AMP = AMPICILLIN

[l sensititivitas 0%-49%
[ |Sensititivitas 50%-75%
Sensititivitas 76%-100%

AZM = AZITHROMYCIN

CEM = CEFIXIME

AMCT = AMOXICILLIN TRIHYDRATE
MEM = MEROPENEM

Pada tabel 2 menunjukan bahwa dari 7 antibiotik terdapat 2 antibiotik yang masih
sensitif terhadap bakteri yaitu Ciprofoxacin dan Meropenem. Pada hasil sensitivitas,
antibiotik berada pada zona kuning yaitu dengan nilai sensitivitas 50%-75% dan zona hijau
yaitu nilai sensitivitasnya 76%-100%.

Hasil penelitian menunjukan sebanyak 17 sampel memiliki hasil positif adanya bakteri
penyebab infeksi. Adapun bakterinya meliputi Proteus mirabilis 3 (17,65%), Proteus
morgani 1(5,88%), Citrobacter diversus 4 (23,54%), Pseudomonas aeruginosa 2(11,76%),
Escherichia coli 1(5,88%), Enterobacter agglomerans 1(5,88%), Enterobacter cloacae
2(11,76%) dan Staphylococcus aureus 3 (17,65%). Hal ini  sejalan dengan penelitian
Sartika, dkk (2020) yang menjelaskan pada tahun 2019 bakteri terbanyak penyebab penyakit
ulkus diabetikum adalah Staphylococcus aureus (18,5%), Klebsiella pneumonia (14,8%), dan
Pseudomonas aureginosa (14,8%). Angka ini sesuai dengan hasil penelitian Millah (2021),
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bakteri Staphylococcus sp dapat menginfeksi luka DM diantaranya yaitu sebanyak (96,6%)
sehingga menyebabkan kerusakan jaringan yang disertai abses bernanah.

Peneliti selanjutnya melakukan uji sensitivitas antibiotik. Uji sensitivitas menggunakan 7
antibiotik dari golongan yang berbeda. Adapun antibiotik yang digunakan yaitu, antibiotik
ciprofloxacin dari golongan quinolenes dan fluoroquinolenes, antibiotik amoxicillin
clavulanate dari golongan beta lactam, antibiotik ampicillin dan antibiotik amoxicillin
trihydrate dari golongan penicillins, antibiotik azithromycin macrolides, antibiotik cefixime
dari golongan cephems, antibiotik meropenem dari golongan carbapenem.

Hasil uji sensitivitas antibiotik menunjukkan bahwa antibiotik yang masih sensitif
terhadap bakteri penyebab infeksi yaitu ciprofloxacin dan meropenem. Dengan nilai
sensitivitas ciprofloxacin berada di zona kuning (sensitivitas 50-75%) dan meropenem berada
dizona hijau (sensitivitas 76-100%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Idris, dkk (2020)
yang mengatakan bahwa imipenem memiliki nilai sensitivitas yang paling tinggi yaitu 31,2
mm. Hal ini menunjukan bahwa antibiotik golongan carbapenem masih sensitif terhadap
bakteri penyebab infeksi luka diabetikum.

Penelitian ini juga menunjukan hasil yang resistensi terhadap antibiotik. Resistensi
bakteri timbul secara alami, dimana kondisi tubuh secara genetik tidak dapat menerima
antibiotik. Akibat pemberian antibiotik yang tidak sesuai dengan indikasi dan pemberian
dosis yang salah, dan penggunaan antibiotik jangka panjang (Marpaung,2019). Langkah awal
dalam mengobati infeksi bakteri adalah pemberian antibiotik. Pemilihan antibiotik harus
tepat, karena pemilihan antibiotik yang salah dapat mempengaruhi resistensi antibiotik dan
membuat pengobatan menjadi tidak masuk akal, hal dapat mempengaruhi lamanya proses
penyembuhan luka karena luka semakin parah. (Hanifah, 2021).

4. Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa bakteri pada luka penderita
diabetes melitus meliputi Proteus mirabilis (17,65%), Proteus morgani (5,88%), Citrobacter
diversus (23,54%), Pseudomonas aeruginosa 2(11,76%), Escherichia coli (5,88%),
Enterobacter agglomerans (5,88%), Enterobacter cloacae (11,76%), dan Staphylococcus
aureus (17,65%). Hasil uji sensitivitas antibiotik menunjukkan bahwa antibiotik yang
sensitivitasnya berada di zona kuning yaitu sekitar 50-75% yaitu antibiotik ciprofloxacin dan
meropenem berada dizona hijau yaitu sekitar 76-100%.

Saran

Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian pada lokasi
pengambilan sampel yang berbeda dan untuk masyarakat untuk menjaga kebersihan, pola
makan dan pola hidup agar terhindar dari diabetes melitus. Dan untuk penderita diabetes
melitus dapat menjaga pola makan dan menjaga kebersihan luka agar terhindar dari infeksi.
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